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ABSTRAK 

 Tradisi syarafal anam merupakan salah satu kesenian tradisi bernuansa 

Islam yang ada di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu. Konsep permainan syarafal anam dibawakan dalam bentuk vokal dan 

instrument sebagai alat musik pengiringnya. Tradisi syarafal anam  dilakukan 

ketika upacara cukur cemar (membuang kotoran dalam arti simbolis) dan 

dibawakan oleh para perempuan. Lagu yang dimainkan ketika prosesi cukur 

cemar adalah marhaban yang artinya selamat datang. Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengungkap tradisi syarafal anam dalam upacara cukur 

cemar di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota 

Bengkulu. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai referensi acuan dan dapat 

berkontribusi dalam bidang kajian seni pertunjukan, tidakkala penting adalah 

sebagai dokumentasi. Penelitian ini membahas bentuk penyelenggaraan dan 

struktur upacara cukur cemar dan struktur pertunjukan dari lagu marhaban, dan 

juga membahas makna yang terkandung dalam lagu marhaban dalam upacara 

cukur cemar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang meliputi 

observasi, wawancara, dokumentasi secara rekam audio visual dan pemotretan 

dan analisis data. Menggunakan teori bentuk pertunjukan dari pemikiran The 

Liang Gie dan teori Saussure yang berkenaan dengan penafsiran atau makna yang 

terkandung dalam lagu marhaban pada upacara cukur cemar. 

Kata kunci: tradisi syarafal anam, upacara cukur cemar, lagu marhaban 
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GLOSARIUM 

 

Androginik : Istilah untuk menunjukan pembagian peran yang sama 

dalam karakter maskulin dan feminim pada saat yang 

bersamaan.  

Aural   : Bersangkutan dengan telinga atau indra pendengaran 

Besak   : Besar 

Bit   : Ketukan teratur sebagai pedoman tempo 

Cerano  : Tempat sirih 

Cukur cemar  : Cukur rambut pertama bayi yang baru lahir 

Dung : Warna bunyi yang dihasilkan ketika memukul permukaan  

rebana 

Geomorfologi  : Ilmu bentuk alam dan proses pembentukannya 

Kecik   : Kecil 

Marhaban  : Selamat datang 

Masri   : Gendang dasar 

Memranophone : Selaput atau kulit 

Plural   : Beragam 

Rame   : Ramai 

Redap   : Gendang rebana dari Bengkulu 

Shohibul hajat  : Penyelenggara acara atau tuan rumah 

Syarafal anam  : Pembacaan sholawatan kitab barzanji 

Up    : Ketukan yang berada diatas hitungan 

Visual    : Dapat dilihat dari indra penglihatan (mata). 


